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ABSTRACT

The rapid advancement of Artificial Intelligence (Al) has created new opportunities to improve the
quality of learning across various educational levels, including vocational high schools. The
implementation of Al not only supports more effective learning processes but also assists teachers
in developing instructional materials, designing assessment instruments, and improving the
efficiency of educational administration. This article aims to describe the utilization of Al as a
learning support technology at SMK Negeri 1 Sidikalang and to identify its potential benefits and
implementation challenges. The study employed a qualitative descriptive approach through
observation, interviews, and literature review to obtain a comprehensive overview of Al
implementation in teaching and learning activities. The findings indicate that Al has the potential to
assist teachers in preparing learning materials and conducting assessments while enabling students
to access learning resources more efficiently, improve their understanding of subject matter, and
develop competencies relevant to future workforce demands. However, the implementation of Al
also faces several challenges, including limited technological infrastructure, insufficient digital
literacy, and the need to promote ethical and responsible Al utilization. Therefore, continuous
capacity building for teachers, adequate technological facilities, and strong collaboration among
schools, educators, and students are essential to ensure the effective, responsible, and sustainable
Integration of Al in creating innovative and adaptive learning environments aligned with ongoing
digital transformation.

Keywords: Artificial Intelligence, digital learning, vocational education, vocational high school,
educational technology.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah memberikan peluang baru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, termasuk Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Pemanfaatan Al tidak hanya mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif,
tetapi juga membantu guru dalam menyusun materi ajar, mengembangkan instrumen evaluasi, serta
meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemanfaatan Al sebagai teknologi pendukung pembelajaran di SMK Negeri 1 Sidikalang serta
mengidentifikasi manfaat dan tantangan dalam implementasinya. Metode yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan studi literatur untuk memperoleh
gambaran mengenai penerapan Al dalam kegiatan pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al
berpotensi mendukung guru dalam merancang materi pembelajaran dan proses evaluasi, sekaligus
membantu peserta didik memperoleh referensi belajar secara lebih cepat, memahami materi secara
lebih efektif, serta mengembangkan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Di sisi
lain, implementasi Al masih menghadapi beberapa tantangan, antara lain keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya literasi digital, serta pentingnya penerapan prinsip etika dalam penggunaan Al.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana teknologi yang
memadai, serta kolaborasi antara sekolah, pendidik, dan peserta didik agar pemanfaatan Al dapat
dilaksanakan secara optimal, bertanggung jawab, dan berkelanjutan dalam mendukung
pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, pembelajaran digital, pendidikan vokasi, sekolah menengah
kejuruan, teknologi pendidikan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan transformasi menuju Society 5.0
telah mendorong perubahan yang signifikan dalam berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan.
Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah Artificial Intelligence (Al) yang mampu
mendukung proses pembelajaran melalui personalisasi materi, otomatisasi evaluasi, analisis data
pembelajaran, serta penyediaan sumber belajar yang lebih adaptif. Implementasi Al dalam
pendidikan tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran pendidik, melainkan sebagai teknologi
pendukung yang dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, efisiensi administrasi
akademik, serta kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan (Benardi et al., 2023).

Di Indonesia, pemanfaatan Al dalam dunia pendidikan mulai berkembang seiring
meningkatnya penggunaan platform pembelajaran digital dan aplikasi berbasis Al. Berbagai
teknologi generatif seperti ChatGPT, Gemini, Microsoft Copilot, dan aplikasi Al pendidikan lainnya
telah dimanfaatkan oleh guru maupun peserta didik untuk membantu penyusunan materi
pembelajaran, pencarian referensi ilmiah, pembuatan media pembelajaran, hingga penyelesaian
tugas akademik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar dalam mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran apabila dimanfaatkan secara tepat, etis, dan bertanggung jawab
(Dwi et al., 2023).

Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), pemanfaatan Al memiliki urgensi yang
lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Pendidikan vokasi dituntut menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) yang saat
ini mengalami transformasi digital secara masif. Oleh karena itu, penguasaan literasi digital dan
kemampuan memanfaatkan Al menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki peserta
didik sebagai bekal menghadapi perubahan kebutuhan pasar kerja. Selain membantu peserta didik
memperoleh informasi secara lebih cepat, Al juga berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan berbasis data (Ahmad et al.,
n.d.).

Meskipun demikian, implementasi Al dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai
tantangan. Beberapa kendala yang sering dijumpai meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi,
akses internet yang belum merata, rendahnya literasi digital guru dan peserta didik, serta minimnya
pemahaman mengenai etika penggunaan Al dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut
menyebabkan pemanfaatan Al di lingkungan sekolah belum optimal dan masih memerlukan
pendampingan agar penggunaannya mampu memberikan manfaat secara maksimal tanpa
mengurangi peran guru sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran (Benardi et al., 2023).

SMK Negeri 1 Sidikalang sebagai salah satu sekolah vokasi juga menghadapi tantangan yang
sama dalam menyiapkan sumber daya manusia yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
digital. Oleh karena itu, pemanfaatan Al dipandang sebagai salah satu alternatif untuk mendukung
inovasi pembelajaran sekaligus meningkatkan kompetensi digital guru dan peserta didik. Melalui
pemanfaatan Al, guru diharapkan mampu mengembangkan materi ajar yang lebih variatif, menyusun
evaluasi pembelajaran secara lebih efisien, serta memanfaatkan analisis data untuk meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar. Di sisi lain, peserta didik diharapkan mampu menggunakan Al
sebagai sarana belajar yang produktif, kreatif, dan bertanggung jawab.

Namun demikian, berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, sebagian besar
kajian mengenai Al di bidang pendidikan masih berfokus pada aspek konseptual, persepsi
pengguna, maupun pengembangan media pembelajaran berbasis Al. Penelitian mengenai
implementasi pemanfaatan Al dalam konteks pendidikan vokasi, khususnya yang menggambarkan
manfaat, tantangan, serta peluang penerapannya pada lingkungan sekolah menengah kejuruan,
masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak artikel yang mendeskripsikan bagaimana Al
dimanfaatkan sebagai teknologi pendukung pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan secara
komprehensif. Kesenjangan (research gap) tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih
kontekstual mengenai implementasi Al pada lingkungan SMK sebagai dasar pengembangan strategi
pembelajaran berbasis teknologi.

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) dalam mendukung proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Sidikalang,
mengidentifikasi manfaat yang diperoleh, serta mengkaji berbagai tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah, pendidik, maupun
pemangku kebijakan dalam merancang strategi pemanfaatan Al yang efektif, etis, dan berkelanjutan
guna mendukung transformasi pendidikan vokasi di era digital.
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METODE PELAKSANAAN

Deskripsi program pelatihan penggunaan Al di SMK Negeri 1 Sidikalang

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sidikalang dengan
sasaran siswa sebagai peserta pelatihan. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu
persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan praktik, dan evaluasi.

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah untuk menentukan jadwal
pelaksanaan, peserta, serta kebutuhan sarana dan prasarana. Selanjutnya, tim menyusun materi
pelatihan yang mencakup konsep dasar Artificial Intelligence (Al), pengenalan berbagai aplikasi Al
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, teknik penyusunan prompt yang efektif, serta etika
penggunaan Al di lingkungan pendidikan.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif menggunakan
metode ceramah dan diskusi. Setelah pemaparan materi, peserta mengikuti demonstrasi
penggunaan beberapa aplikasi Al untuk membantu pencarian referensi, penyusunan ringkasan
materi, pembuatan ide, serta penyelesaian tugas pembelajaran. Selanjutnya, peserta melakukan
praktik secara langsung dengan pendampingan dari tim pengabdian sehingga setiap peserta
memperoleh pengalaman menggunakan Al sesuai dengan studi kasus yang diberikan.

Tahap evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. Selain itu, tim melakukan observasi terhadap
kemampuan peserta selama praktik serta mengumpulkan umpan balik melalui angket kepuasan
untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan kegiatan dan respons peserta terhadap materi yang
diberikan.

Data hasil pre-test, post-test, observasi, dan angket dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan hasil sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil analisis digunakan untuk menilai
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan Al sebagai pendukung
pembelajaran serta menjadi dasar penyusunan rekomendasi bagi sekolah untuk pelaksanaan
kegiatan serupa pada masa mendatang.

Metode pengumpulan data, seperti survei dan wawancara

Akan digunakan untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta tentang pengalaman mereka dengan
program pelatihan. Umpan balik ini akan digunakan untuk terus meningkatkan dan menyempurnakan
konten serta penyampaian program agar lebih memenuhi kebutuhan dan harapan para pendidik.
Selain itu, studi kasus dan contoh dunia nyata akan diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk
memberikan wawasan praktis tentang bagaimana Al dapat diterapkan dalam lingkungan pendidikan.
Pendekatan praktis ini akan memungkinkan peserta untuk melihat secara langsung dampak dan
potensi teknologi Al dalam meningkatkan hasil pengajaran dan pembelajaran. Dengan menyediakan
kombinasi pengetahuan teoretis dan pengalaman praktis, program pelatihan bertujuan untuk
memberdayakan pendidik agar dapat dengan percaya diri dan efektif mengintegrasikan Al ke dalam
kelas mereka.

Analisis efektivitas program pelatihan

Akan dilakukan melalui survei dan penilaian untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta
sebelum dan setelah menyelesaikan program. Data ini akan digunakan untuk mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki dan untuk menyesuaikan sesi pelatihan mendatang agar lebih memenuhi
kebutuhan para pendidik. Selain itu, umpan balik dari peserta akan dikumpulkan untuk mendapatkan
wawasan tentang kepuasan mereka secara keseluruhan terhadap program dan saran untuk
peningkatan lebih lanjut. Dengan terus-menerus mengevaluasi dan menyempurnakan program
pelatihan, kami dapat memastikan bahwa program tersebut tetap relevan dan berdampak dalam
mempersiapkan pendidik untuk era digital.

Proses iteratif penilaian dan umpan balik ini akan memungkinkan kami untuk terus
meningkatkan efektivitas sesi pelatihan kami dan memberikan pendidik alat dan sumber daya yang
mereka butuhkan untuk berhasil di lanskap pendidikan yang berubah dengan cepat. Dengan
menggabungkan penelitian terbaru dan praktik terbaik dalam pembelajaran digital, kami dapat
memberdayakan pendidik untuk dengan percaya diri mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas
mereka dan melibatkan siswa dengan cara-cara baru dan inovatif. Melalui evaluasi dan adaptasi
yang berkelanjutan, kami dapat memastikan bahwa program pelatihan kami tetap berada di garis
depan pendidikan digital dan terus memenuhi kebutuhan yang berkembang dari pendidik dan siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penggunaan Artificial Intelligence (Al) dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sidikalang
dengan sasaran siswa sebagai peserta pelatihan. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi
mengenai konsep dasar Al, pengenalan aplikasi Al yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran,
teknik penyusunan prompt yang efektif, serta etika penggunaan Al. Setelah penyampaian materi,
peserta mengikuti demonstrasi penggunaan aplikasi Al dan praktik langsung dengan didampingi oleh
tim pengabdian.

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama pada
sesi praktik. Sebagian besar peserta mampu menggunakan aplikasi Al untuk mencari referensi
pembelajaran, menyusun ringkasan materi, menghasilkan ide, serta membantu penyelesaian tugas
sekolah. Diskusi yang berlangsung juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai manfaat Al serta pentingnya melakukan verifikasi terhadap informasi yang dihasilkan agar
penggunaannya tetap akurat dan bertanggung jawab.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, hasil observasi selama
praktik menunjukkan bahwa peserta lebih percaya diri dalam menggunakan Al sebagai alat bantu
pembelajaran dibandingkan sebelum mengikuti kegiatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
metode pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung
mampu meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi
Al

Hasil angket evaluasi juga menunjukkan bahwa peserta memberikan tanggapan positif
terhadap pelaksanaan pelatihan. Materi yang diberikan dinilai relevan dengan kebutuhan
pembelajaran di era digital, sedangkan metode penyampaian yang interaktif memudahkan peserta
memahami penggunaan Al dalam kegiatan akademik. Peserta juga menyampaikan bahwa pelatihan
memberikan wawasan baru mengenai penggunaan Al secara etis sehingga teknologi tersebut tidak
hanya dimanfaatkan untuk memperoleh jawaban secara instan, tetapi juga sebagai sarana
pendukung proses belajar.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, beberapa kendala masih ditemukan selama
pelaksanaan. Kendala tersebut antara lain keterbatasan kualitas jaringan internet pada saat praktik
dan perbedaan tingkat literasi digital peserta. Untuk mengatasi kondisi tersebut, tim pengabdian
memberikan pendampingan secara langsung kepada peserta yang mengalami kesulitan sehingga
seluruh rangkaian pelatihan dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Al memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan literasi digital siswa SMK Negeri 1 Sidikalang. Melalui pelatihan ini,
peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar Al, keterampilan menggunakan berbagai
aplikasi Al sebagai pendukung pembelajaran, serta kesadaran akan pentingnya penggunaan Al
secara etis dan bertanggung jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan Al dapat menjadi
salah satu strategi untuk mendukung transformasi pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan
sekolah kejuruan.

Untuk memperkuat keberlanjutan program, sekolah disarankan mengadakan pelatihan
lanjutan, mengintegrasikan pemanfaatan Al ke dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan
kompetensi guru dalam memanfaatkan Al sebagai media pendukung pembelajaran. Dengan
demikian, pemanfaatan Al tidak hanya menjadi keterampilan sesaat, tetapi dapat diterapkan secara
berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di SMK Negeri 1 Sidikalang.

Tantangan dalam Implementasi Artificial Intelligence

Meskipun memiliki berbagai potensi, implementasi Al dalam pembelajaran masih
menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan hasil pengamatan, keterbatasan infrastruktur
teknologi, akses internet yang belum sepenuhnya optimal, serta rendahnya literasi digital menjadi
faktor yang memengaruhi efektivitas pemanfaatan Al di lingkungan sekolah. Selain aspek teknis,
penggunaan Al juga memerlukan pemahaman mengenai etika digital agar teknologi tersebut
digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti proses berpikir
peserta didik.

Guru memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan Al secara bertanggung jawab,
termasuk memberikan pemahaman mengenai validasi informasi, integritas akademik, serta
pemanfaatan Al sebagai alat bantu belajar. Dengan demikian, implementasi Al perlu diimbangi
dengan peningkatan kompetensi digital bagi seluruh warga sekolah agar teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal.
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Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan Al di SMK Negeri 1 Sidikalang memiliki potensi yang
besar dalam mendukung transformasi pembelajaran menuju pendidikan yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Al tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana yang dapat memperluas akses peserta didik terhadap
berbagai sumber pengetahuan. Kondisi ini sejalan dengan perkembangan pendidikan pada era
Society 5.0 yang menempatkan teknologi sebagai pendukung peningkatan kualitas sumber daya
manusia, bukan sebagai pengganti peran pendidik.

Temuan pada artikel ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan
bahwa keberhasilan implementasi Al dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam
memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital guru melalui
pelatihan dan pendampingan menjadi faktor penting agar pemanfaatan Al dapat berlangsung secara
efektif dan berkelanjutan.

Selain itu, implementasi Al perlu memperhatikan aspek etika, keamanan data, serta integritas
akademik. Guru perlu membimbing peserta didik agar mampu menggunakan Al secara bijaksana,
melakukan verifikasi terhadap informasi yang diperoleh, serta mengembangkan kemampuan berpikir
kritis sehingga Al benar-benar menjadi teknologi pendukung pembelajaran. Dengan pendekatan
tersebut, Al dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SMK
sekaligus mempersiapkan lulusan yang memiliki kompetensi digital sesuai kebutuhan dunia kerja.

KESIMPULAN

Pemanfaatan Atrtificial Intelligence (Al) di SMK Negeri 1 Sidikalang menunjukkan potensi yang besar
dalam mendukung transformasi pembelajaran menuju lingkungan belajar yang lebih inovatif, adaptif,
dan berorientasi pada kebutuhan era digital. Al dapat dimanfaatkan sebagai teknologi pendukung
untuk membantu guru dalam menyusun materi pembelajaran, mengembangkan instrumen evaluasi,
serta meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan. Bagi peserta didik, Al memberikan kemudahan
dalam mengakses sumber belajar, memperluas wawasan, meningkatkan pemahaman materi, serta
mendukung pengembangan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Meskipun
demikian, implementasi Al dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain
keterbatasan infrastruktur teknologi, tingkat literasi digital yang belum merata, serta perlunya
pemahaman mengenai etika dan penggunaan Al secara bertanggung jawab. Oleh karena itu,
keberhasilan integrasi Al tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga
memerlukan kesiapan sumber daya manusia, dukungan kebijakan sekolah, serta peningkatan
kompetensi guru dan peserta didik melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Secara
keseluruhan, pemanfaatan Al merupakan salah satu strategi yang dapat mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah vokasi apabila diimplementasikan secara terencana, etis, dan
berkelanjutan. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah, pendidik, dan
pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan serta strategi implementasi Al yang mendukung
pembelajaran abad ke-21. Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan kajian yang lebih
komprehensif dengan melibatkan pengukuran hasil implementasi menggunakan indikator yang
terukur, seperti peningkatan kompetensi digital, efektivitas pembelajaran, serta tingkat penerimaan
pengguna terhadap teknologi Al, sehingga manfaat implementasinya dapat dievaluasi secara lebih
objektif dan menjadi dasar pengembangan inovasi pendidikan berbasis kecerdasan buatan.
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